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BAB I
PENDAHULUAN

1. Gambaran Umum

Keterbukaan Informasi Publik merupakan salah satu prinsip penting dalam

penyelenggaraan pemerintahan yang transparan, akuntabel, partisipatif, dan berorientasi pada

pelayanan kepada masyarakat. Keterbukaan informasi memberikan kesempatan kepada

masyarakat untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan penyelenggaraan

pemerintahan dan pelayanan publik secara mudah, cepat, tepat, dan dapat

dipertanggungjawabkan.

Dalam pelaksanaannya, pemahaman masyarakat mengenai hak memperoleh informasi

publik serta mekanisme untuk mendapatkan informasi tersebut masih perlu terus ditingkatkan.

Pada tingkat desa, keterbukaan informasi memiliki peran strategis dalam mendorong

terwujudnya tata kelola pemerintahan desa yang baik, meningkatkan kepercayaan masyarakat,

serta mendorong partisipasi masyarakat dalam proses pembangunan.

Sebagai bagian dari upaya meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai

keterbukaan informasi publik, dilaksanakan kegiatan Penyuluhan Keterbukaan Informasi

Publik di lokasi Kuliah Kerja Nyata (KKN) Desa Wunung, Wonosari, Gunung Kidul. Kegiatan

ini merupakan bentuk edukasi dan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan dengan

melibatkan Pejabat/Unsur Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi (PPID) UIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta sebagai narasumber.

Keterlibatan PPID UIN Sunan Kalijaga sebagai narasumber dimaksudkan untuk

memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai keterbukaan informasi publik

berdasarkan pengalaman dan praktik pengelolaan informasi pada badan publik. Materi yang

disampaikan mencakup prinsip-prinsip keterbukaan informasi, hak masyarakat atas informasi,

kewajiban badan publik, pengelolaan dan penyediaan informasi, serta mekanisme pelayanan

informasi publik.

Kegiatan ini juga menjadi sarana untuk memperkenalkan peran dan fungsi PPID dalam

mendukung penyelenggaraan keterbukaan informasi publik serta memberikan contoh praktik

pengelolaan informasi yang dapat menjadi pembelajaran bagi masyarakat dan pemerintah desa.

Dengan adanya keterlibatan PPID UIN Sunan Kalijaga, kegiatan penyuluhan

diharapkan dapat memberikan perspektif praktis mengenai implementasi keterbukaan

informasi publik sekaligus mendorong terwujudnya budaya transparansi dan akuntabilitas di

lingkungan masyarakat Desa Wunung.



2. Maksud & Tujuan

a. Maksud

Kegiatan penyuluhan Keterbukaan Informasi Publik ini dimaksudkan sebagai upaya

memberikan pemahaman dan edukasi kepada masyarakat di Desa Wunung mengenai

pentingnya keterbukaan informasi publik dalam mendukung terciptanya tata kelola

pemerintahan yang transparan, akuntabel, dan partisipatif.

Pelibatan PPID UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai narasumber dimaksudkan

untuk memberikan pengetahuan dan pengalaman praktis mengenai pengelolaan informasi

publik pada badan publik serta memperkuat pemahaman masyarakat mengenai hak dan

mekanisme memperoleh informasi publik.

b. Tujuan

Adapun tujuan dari kegiatan ini adalah sebagai berikut :

1. Meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai konsep dan prinsip keterbukaan

informasi publik.

2. Memberikan pemahaman mengenai hak masyarakat untuk memperoleh informasi

publik.

3. Memberikan pengetahuan mengenai tugas, fungsi, dan peran PPID dalam pengelolaan

dan pelayanan informasi publik.

4. Memberikan pemahaman mengenai kewajiban badan publik dalam menyediakan dan

memberikan informasi kepada masyarakat.

5. Meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya transparansi dan

akuntabilitas dalam penyelenggaraan pemerintahan.

6. Memberikan gambaran mengenai praktik pengelolaan informasi publik yang dapat

diterapkan sesuai dengan kebutuhan dan kondisi di tingkat desa.

7. Mendorong partisipasi masyarakat dalam memperoleh, memanfaatkan, dan mengawasi

informasi publik.

8. Mendorong terciptanya hubungan yang lebih terbuka antara pemerintah desa dan

masyarakat.

9. Mendukung pelaksanaan KKN sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat melalui

kegiatan edukasi yang memberikan manfaat praktis.



3. Ruang Lingkup

Ruang lingkup kegiatan Penyuluhan Keterbukaan Informasi Publik meliputi aspek

edukasi, pemahaman, dan implementasi keterbukaan informasi publik di lingkungan

masyarakat Desa Wunung.

Dalam pelaksanaannya, kegiatan menghadirkan unsur PPID UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta sebagai narasumber yang memberikan materi dan pemaparan mengenai

keterbukaan informasi publik berdasarkan tugas dan fungsi PPID sebagai pengelola

pelayanan informasi pada badan publik. Materi dan pembahasan kegiatan mencakup:

1. Pengertian dan prinsip dasar keterbukaan informasi publik.

2. Dasar dan tujuan penyelenggaraan keterbukaan informasi publik.

3. Hak masyarakat dalam memperoleh informasi publik.

4. Kewajiban badan publik dalam menyediakan dan memberikan informasi kepada

masyarakat.

5. Peran dan fungsi PPID dalam pengelolaan informasi dan dokumentasi.

6. Jenis-jenis informasi publik dan informasi yang dikecualikan.

7. Mekanisme pelayanan dan permohonan informasi publik.

8. Pengelolaan, pendokumentasian, dan penyediaan informasi publik.

9. Pemanfaatan media dan sarana informasi dalam penyebarluasan informasi kepada

masyarakat.

10. Pentingnya transparansi dan akuntabilitas dalam penyelenggaraan pemerintahan desa.

11. Peran masyarakat dalam mengawasi dan berpartisipasi dalam penyelenggaraan

pemerintahan dan pembangunan desa.

12. Diskusi dan tanya jawab mengenai permasalahan keterbukaan informasi publik yang

dihadapi masyarakat.

Kegiatan dilaksanakan melalui penyampaian materi oleh narasumber dari PPID UIN

Sunan Kalijaga Yogyakarta, dilanjutkan dengan diskusi, tanya jawab, dan pertukaran

pengalaman dengan peserta.

4. Dasar Hukum

a. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik;

b. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik;

c. Peraturan Pemerintah Nomor 61 Tahun 2010 tentang Pelaksanaan Undang-Undang

Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik;



d. Peraturan Komisi Informasi Nomor 1 Tahun 2021 tentang Standar Layanan Informasi

Publik;

e. Peraturan Komisi Informasi Nomor 1 Tahun 2017 tentang Pengklasifikasian

Informasi Publik;

f. Peraturan Komisi Informasi Nomor 1 Tahun 2013 tentang Prosedur Penyelesaian

Sengketa Informasi Publik;

g. Peraturan Menteri Agama Nomor 72 Tahun 2022 tentang Organisasi dan Tata Kerja

Kementerian Agama;

h. Ketentuan dan kebijakan internal Kementerian Agama mengenai pelaksanaan tugas

Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi (PPID); dan

i. Ketentuan internal UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta mengenai pengelolaan dan

pelayanan informasi publik.



BAB II
KEGIATAN YANG DILAKUKAN

Kegiatan Penyuluhan yang telah dilakukan pada Jumat, 21 Agustus 2026 tersaji dalam

rundown dibawah ini :

Waktu (WIB) Keterangan

10.00 – 12.00 Perjalanan UIN Sunan Kalijaga – Wonosari

12.00 – 13.00 Solat Jumat dan Istirahat

13.00 – 16.00 Kegiatan penyuluhan di Balai Desa Wunung

16.00 – 18.00 Perjalanan Pulang Wonosari – UIN Sunan Kalijaga

Adapun Tim Penyuluhan dari tim PPID UIN Sunan Kalijaga yang ditugaskan adalah sebagai

berikut :

NIP NAMA KETERANGAN

199008242019031011 Syaifullahil Maslul, M.H. Pemateri

198906072019031016 Syaiful Fakhri, M.Psi SPI

198811012015022002 Noviastuti Putri Indrasari, M.A Humas



Dokumentasi kegiatan Penyuluhan sebagai berikut :

1. Penyampaian Materi oleh narasumber Syaifullahil Maslul, M.H

2. Peserta penyuluhan dari perangkat desa dan mahasiswa KKN UIN Sunan Kalijaga:



3. Foto Bersama Tim PPID, Perangkat Desa, dan Mahasiswa KKN

4. Tim Pelaksana Penyuluhan PPID UIN Sunan Kalijaga



BAB III
HASIL YANG DICAPAI

Pelaksanaan kegiatan Penyuluhan Keterbukaan Informasi Publik di Desa Wunung,

dengan melibatkan unsur PPID UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai narasumber,

secara umum dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan tujuan yang telah

ditetapkan.

Beberapa hasil yang dicapai dari kegiatan tersebut antara lain:

1. Peningkatan Pemahaman tentang Keterbukaan Informasi Publik

Peserta memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai konsep, prinsip,

dan tujuan keterbukaan informasi publik. Penyampaian materi oleh unsur PPID

memberikan gambaran mengenai pentingnya keterbukaan informasi dalam

mendukung tata kelola pemerintahan yang transparan dan akuntabel.

2. Peningkatan Pemahaman mengenai Hak Masyarakat

Peserta memperoleh pemahaman bahwa masyarakat memiliki hak untuk

mendapatkan informasi publik sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Peserta juga

memperoleh pengetahuan mengenai mekanisme yang dapat ditempuh untuk

memperoleh informasi dari badan publik.

3. Pemahaman mengenai Peran dan Fungsi PPID

Kegiatan memberikan pemahaman kepada peserta mengenai keberadaan

dan fungsi PPID sebagai unsur yang memiliki peran penting dalam pengelolaan dan

pelayanan informasi publik. Melalui pemaparan narasumber dari PPID UIN Sunan

Kalijaga, peserta memperoleh gambaran mengenai bagaimana informasi publik

dikelola, didokumentasikan, disediakan, dan diberikan kepada masyarakat secara

tertib dan bertanggung jawab.

4. Peningkatan Kesadaran Pemerintah Desa dan Masyarakat

Kegiatan mendorong peningkatan kesadaran mengenai pentingnya

keterbukaan informasi dalam penyelenggaraan pemerintahan desa. Pemerintah desa

dan masyarakat diharapkan dapat membangun komunikasi yang lebih terbuka

terkait informasi mengenai penyelenggaraan pemerintahan, pelayanan publik, dan

pembangunan desa.

5. Pertukaran Pengalaman dan Praktik Pengelolaan Informasi

Kehadiran unsur PPID UIN Sunan Kalijaga sebagai narasumber

memberikan kesempatan kepada peserta untuk memperoleh gambaran praktis

mengenai pengelolaan informasi pada badan publik. Hal ini menjadi bahan



pembelajaran yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan pengelolaan informasi di

tingkat desa.

6. Meningkatnya Partisipasi Masyarakat

Kegiatan penyuluhan dan diskusi memberikan ruang kepada masyarakat

untuk menyampaikan pertanyaan dan permasalahan yang berkaitan dengan akses

informasi. Hal tersebut diharapkan dapat mendorong masyarakat untuk lebih aktif

dalam memperoleh dan memanfaatkan informasi publik serta berpartisipasi dalam

proses pembangunan desa.

7. Dukungan terhadap Pelaksanaan KKN

Kegiatan ini turut mendukung pelaksanaan KKN sebagai bentuk

pengabdian kepada masyarakat. Mahasiswa KKN memperoleh pengalaman dalam

memfasilitasi kegiatan edukasi masyarakat dengan menghadirkan narasumber yang

memiliki kompetensi dan pengalaman dalam bidang keterbukaan informasi publik.

8. Penguatan Sinergi UIN Sunan Kalijaga dengan Masyarakat

Pelibatan PPID UIN Sunan Kalijaga dalam kegiatan penyuluhan menjadi

salah satu bentuk kontribusi perguruan tinggi dalam meningkatkan literasi dan

kesadaran masyarakat mengenai keterbukaan informasi publik. Kegiatan tersebut

sekaligus memperkuat hubungan dan sinergi antara UIN Sunan Kalijaga,

mahasiswa KKN, pemerintah desa, dan masyarakat.



BAB IV
KESIMPULAN

Kegiatan Penyuluhan Keterbukaan Informasi Publik di lokasi Kuliah Kerja Nyata

(KKN) Desa Wunung, Wonosari, Gunung Kidul merupakan salah satu bentuk edukasi dan

pengabdian kepada masyarakat dalam rangka meningkatkan pemahaman mengenai

pentingnya keterbukaan, transparansi, dan akses terhadap informasi publik.

Keterlibatan unsur PPID UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai narasumber

memberikan nilai tambah terhadap kegiatan karena peserta memperoleh pemahaman tidak

hanya dari sisi konseptual, tetapi juga gambaran praktis mengenai pengelolaan,

pendokumentasian, penyediaan, dan pelayanan informasi publik pada badan publik.

Kegiatan ini telah memberikan pemahaman kepada peserta mengenai hak

masyarakat dalam memperoleh informasi, kewajiban badan publik dalam menyediakan

informasi, peran PPID, serta pentingnya partisipasi masyarakat dalam penyelenggaraan

pemerintahan dan pembangunan desa.

Melalui kegiatan ini diharapkan terbangun kesadaran dan komitmen bersama antara

pemerintah desa, masyarakat, perguruan tinggi, dan unsur terkait untuk mewujudkan

pengelolaan informasi yang transparan, mudah diakses, akuntabel, dan bertanggung jawab.

Kegiatan ini juga menjadi salah satu bentuk kontribusi UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta melalui PPID dalam mendukung peningkatan literasi keterbukaan informasi

publik di masyarakat. Ke depan, sinergi dan kegiatan edukasi serupa diharapkan dapat terus

dikembangkan sebagai bagian dari penguatan budaya keterbukaan informasi publik dan tata

kelola pemerintahan yang baik.

Demikian Laporan Pertanggungjawaban kegiatan ini disusun sebagai bentuk

dokumentasi dan pertanggungjawaban atas pelaksanaan Penyuluhan Keterbukaan Informasi

Publik di lokasi KKN Desa Wunung, Wonosari, Gunung Kidul. Semoga kegiatan ini

memberikan manfaat bagi masyarakat dan dapat menjadi bagian dari upaya berkelanjutan

dalam mewujudkan keterbukaan informasi publik.



BAB V
PENUTUP

Demikian Laporan Pertanggungjawaban. Penyuluhan Keterbukaan Informasi

Publik di lokasi KKN Desa Wunung, Wonosari, Gunung Kidul ini dibuat, semoga dengan

terlaksananya kegiatan ini akan memberi manfaat bagi masyarakat dan UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta. Laporan ini dibuat dengan sebenar-benarnya dan dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 24 Agustus 2025

Pelaksana Kegiatan

Syaifullahil Maslul, M.H.

NIP. 199008242019031011


